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Abstract 

This research is motivated by the low student learning outcomes in Islamic Religious 

Education (PAI) and Character Education subjects, which are influenced by the use of 

monotonous teaching methods and the lack of active student involvement in the learning 

process. Therefore, a learning model that can connect the material with students' real 

experiences is needed to make the learning more meaningful. This study aims to 

determine the effectiveness of the Contextual Teaching and Learning (CTL) model on the 

learning outcomes of Islamic Education and Character Education among junior high 

school students. This research employs a quantitative method with a quasi-experimental 

design of the Pretest–Posttest Control Group Design type. The research subjects were 

eighth-grade students of SMP Negeri 2 Way Pengubuan, selected thru simple random 

sampling technique, with class VIII B as the experimental group (n=25) and class VIII C 

as the control group (n=20). Data collection used a multiple-choice test consisting of 20 

questions on the C4 cognitive indicator. Data analysis employed the Shapiro–Wilk 

normality test, Mann–Whitney U test, Levene's homogeneity test, and independent 

sample t-test. The research results showed a Mann–Whitney U value of 217.000 with a 

significance of 0.435, a homogeneity test result of 0.823, and a t-test result of t = -3.783 

with a significance of 0.000 and a mean difference of 13.600, indicating that CTL is 

effective in improving students' learning outcomes. 
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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti yang dipengaruhi oleh penggunaan 

metode pembelajaran yang masih monoton serta kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu 

mengaitkan materi dengan pengalaman nyata siswa agar pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil belajar PAI dan Budi Pekerti 

siswa SMP. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi-

experimental jenis Pretest–Posttest Control Group Design. Subjek penelitian adalah 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Way Pengubuan yang dipilih melalui teknik simple 

random sampling, dengan kelas VIII B sebagai kelompok eksperimen (n=25) dan kelas 

VIII C sebagai kelompok kontrol (n=20). Pengumpulan data menggunakan tes pilihan 

ganda berjumlah 20 soal pada indikator kognitif C4. Analisis data menggunakan uji 

normalitas Shapiro–Wilk, uji Mann–Whitney U, uji homogenitas Levene, dan uji 

independent sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan nilai Mann–Whitney U sebesar 

217,000 dengan sig. 0,435, uji homogenitas 0,823, serta uji t-test memperoleh t = -3,783 

dengan sig. 0,000 dan mean difference 13,600, sehingga CTL terbukti efektif 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning, Hasil Belajar, PAI dan Budi Pekerti, 

Kemampuan Menganalisis 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah 

satu unsur fundamental dalam 

pembangunan suatu negara karena 

melalui proses pendidikan manusia 

dibentuk menjadi pribadi yang berilmu, 

berkarakter, serta mampu berkontribusi 

secara positif bagi masyarakat dan 

lingkungan sekitarnya. Pendidikan tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana transfer 

pengetahuan, tetapi juga sebagai proses 

pembentukan nilai, sikap, dan 

keterampilan yang diperlukan dalam 

kehidupan sosial (Aziz & Amir, 2025; 

Firdaus & Suwendi, 2025; Ulum & 

Slamet, 2025). Melalui pendidikan yang 

berkualitas, individu diharapkan mampu 

mengembangkan potensi dirinya secara 

optimal serta memiliki kemampuan 

berpikir kritis dan bertanggung jawab 

terhadap berbagai permasalahan yang 

dihadapi dalam kehidupan. Dengan 

demikian, pendidikan memiliki peran 

strategis dalam membentuk sumber daya 

manusia yang berkualitas serta mampu 

mendukung pembangunan bangsa secara 

berkelanjutan (Adilla et al., 2025; Anisa 

Dian et al., 2025; Juniarso et al., 2024; 

Octafiona et al., 2024). 

Dalam proses pendidikan, guru 

memegang peranan yang sangat penting 

sebagai fasilitator, motivator, sekaligus 

pembimbing dalam kegiatan 

pembelajaran. Guru tidak hanya 

bertugas menyampaikan materi 

pelajaran, tetapi juga bertanggung jawab 

menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif, menarik, dan mampu 

mendorong siswa untuk aktif dalam 

proses pembelajaran (A’yun et al., 2025; 

Cahyanto et al., 2025; Zamzami et al., 

2025). Peran guru menjadi sangat 

strategis karena keberhasilan 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan guru dalam merancang, 

melaksanakan, dan mengevaluasi 

kegiatan belajar mengajar secara efektif. 

Oleh karena itu, profesionalisme guru 

dalam mengelola pembelajaran menjadi 

faktor penting dalam mencapai tujuan 

pendidikan yang diharapkan (Beti et al., 

2024; Siti et al., 2024; Syafril & Sada, 

2021). 

Salah satu indikator utama 

keberhasilan proses pembelajaran adalah 

hasil belajar yang diperoleh peserta 

didik setelah mengikuti kegiatan belajar. 

Hasil belajar menggambarkan perubahan 

kemampuan siswa yang meliputi aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik 

sebagai akibat dari pengalaman belajar 

yang telah mereka lakukan (Lockett et 

al., 2026; Romelah & Firmansyah, 2025; 

Sulistiasih, 2023). Melalui hasil belajar, 

guru dapat menilai sejauh mana tujuan 

pembelajaran telah tercapai serta 

bagaimana efektivitas strategi 

pembelajaran yang diterapkan. Oleh 

karena itu, peningkatan hasil belajar 

menjadi fokus utama dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan (Isa 

et al., 2022; Octafiona et al., 2024; 

Prasetyo et al., 2021; Riadin & 

Estimurti, 2022; Sulistiasih, 2023; 

Wedasuwari, 2025). 

Kondisi pembelajaran yang 

ideal dapat terwujud apabila siswa 

terlibat secara aktif dalam proses belajar, 

baik melalui kegiatan berpikir kritis, 

berdiskusi, bekerja sama, maupun 

memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran. 

Pembelajaran yang efektif tidak lagi 

menempatkan siswa sebagai objek yang 

hanya menerima informasi, tetapi 

sebagai subjek yang aktif dalam 

membangun pengetahuannya sendiri (Li, 

2026; Raheem et al., 2026). Oleh karena 

itu, guru perlu menerapkan berbagai 

strategi pembelajaran yang bervariasi 

seperti diskusi kelompok, tanya jawab, 
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maupun kegiatan proyek agar siswa 

lebih terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, pemanfaatan 

teknologi, media pembelajaran, serta 

keterampilan manajemen kelas yang 

baik juga menjadi faktor penting dalam 

menciptakan pembelajaran yang 

menarik dan efektif (Azizah et al., 2025; 

Immanuella et al., 2023; Khotimah & 

Sukartono., 2022; Wulandari et al., 

2023; Ziqrina, 2024). 

Namun, kondisi ideal tersebut 

belum sepenuhnya terwujud di berbagai 

sekolah. Berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, penyebaran instrumen, serta 

dokumentasi yang dilakukan di SMP 

Negeri 2 Way Pengubuan bersama guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dan 

beberapa siswa kelas VIII, ditemukan 

beberapa permasalahan dalam proses 

pembelajaran. Permasalahan tersebut 

antara lain penggunaan metode 

pembelajaran yang cenderung monoton, 

kurangnya variasi strategi dan media 

pembelajaran, serta kondisi kelas yang 

kurang kondusif sehingga menyebabkan 

rendahnya keterlibatan siswa dalam 

kegiatan belajar. Dampak dari kondisi 

tersebut terlihat pada rendahnya hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran PAI 

dan Budi Pekerti. Selain itu, belum 

diketahui secara jelas sejauh mana 

metode pembelajaran yang digunakan 

berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa, sehingga diperlukan penelitian 

yang lebih mendalam untuk mengkaji 

hubungan tersebut. 

Untuk mengatasi berbagai 

permasalahan tersebut, diperlukan suatu 

model pembelajaran yang mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

proses belajar sekaligus membantu 

mereka memahami materi secara lebih 

bermakna. Model pembelajaran yang 

efektif tidak hanya menekankan pada 

penyampaian materi secara teoritis, 

tetapi juga memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk belajar melalui 

pengalaman, diskusi, serta kerja sama 

dengan teman sebaya (Aldi et al., 2025; 

Bhardwaj et al., 2025; Zhang et al., 

2025). Salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan untuk mendukung terciptanya 

pembelajaran yang aktif dan bermakna 

adalah model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL). 

Pendekatan ini memungkinkan siswa 

untuk mengaitkan materi pembelajaran 

dengan situasi nyata dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga pembelajaran 

menjadi lebih relevan dan mudah 

dipahami (Darmawan, 2021; Diah & 

Ni’mah, 2023; Muthmainnah et al., 

2025). 

Model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) 

merupakan pendekatan pembelajaran 

yang menekankan pada keterkaitan 

antara materi pelajaran dengan konteks 

kehidupan nyata siswa (Amin. & 

Sumendap, 2022; Azzahrah et al., 2026; 

Ratnaningsih & Triwahyuni, 2025). 

Melalui pendekatan ini, siswa tidak 

hanya dituntut untuk menghafal 

informasi, tetapi juga diajak untuk 

memahami, menemukan, serta 

menerapkan pengetahuan yang dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran kontekstual memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

melakukan eksplorasi, diskusi, serta 

refleksi terhadap pengalaman belajar 

yang mereka peroleh. Dengan demikian, 

kelas tidak hanya berfungsi sebagai 

tempat menerima informasi, tetapi juga 

sebagai ruang untuk mengembangkan 

pemahaman melalui pengalaman 

langsung dan interaksi sosial (Budiarto 

et al., 2025; Muliati et al., 2025; Ratih et 

al., 2025). 

Secara teoritis, pendekatan 

Contextual Teaching and Learning 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/72720
https://doi.org/10.24114/jgk.v10i1.72720


Vol. 10 No. 2 Maret 2026, hlm 13-30 

p-ISSN : 2548-883X ||e-ISSN : 2549-1288 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/72720  

    : https://doi.org/10.24114/jgk.v10i1.72720  

16 
 

 

Diterima pada : 03 Februari 2026      Disetujui pada : 15 Maret 2026       Dipublikasi pada : 31 Maret 2026 

 

memiliki beberapa komponen utama 

yang mendukung terciptanya 

pembelajaran yang efektif, yaitu 

constructivism, inquiry, questioning, 

learning community, modeling, 

reflection, dan authentic assessment. 

Ketujuh komponen tersebut 

memungkinkan siswa membangun 

pengetahuan secara aktif melalui 

pengalaman belajar yang bermakna. 

Berbagai penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa penerapan model 

Contextual Teaching and Learning 

mampu meningkatkan hasil belajar pada 

berbagai mata pelajaran, seperti 

penelitian Samsudin et al. (2023) pada 

pembelajaran IPA, Dhani et al. (2025) 

pada pembelajaran matematika, 

Wijayanti et al. (2025) pada 

pembelajaran sejarah, Nurusiah et al. 

(2024) pada pembelajaran tematik di 

sekolah dasar, serta Wati & Oknaryana 

(2025) pada pembelajaran kooperatif 

berbasis CTL. Meskipun demikian, 

penelitian yang secara khusus mengkaji 

efektivitas CTL pada mata pelajaran PAI 

dan Budi Pekerti di tingkat SMP masih 

relatif terbatas, terutama dengan 

menggunakan desain penelitian quasy 

experimental pretest-posttest control 

group.  

Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis efektivitas 

model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning terhadap hasil 

belajar PAI dan Budi Pekerti siswa SMP 

Negeri 2 Way Pengubuan, sehingga 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoritis maupun praktis dalam 

pengembangan strategi pembelajaran 

yang lebih inovatif, kontekstual, dan 

efektif dalam meningkatkan kualitas 

hasil belajar siswa. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh suatu perlakuan 

terhadap variabel tertentu secara terukur. 

Metode eksperimen dalam penelitian 

pendidikan digunakan untuk menguji 

hubungan sebab akibat antara variabel 

bebas dan variabel terikat melalui 

pemberian perlakuan tertentu kepada 

kelompok penelitian (Gideon et al., 

2023; Rosmaladewi et al., 2026; 

Sugiyono, 2020; Suhirman et al., 2026; 

Wijayati et al., 2024). Dalam penelitian 

ini, perlakuan yang dimaksud adalah 

penerapan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti. Melalui 

pendekatan kuantitatif eksperimental, 

peneliti dapat memperoleh data yang 

objektif mengenai perubahan hasil 

belajar siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran dengan model tersebut 

(Amarulloh & Irvani, 2025; Susilawati 

et al., 2025). 

Desain penelitian yang 

digunakan adalah desain Quasi-

experimental dengan jenis Pretest-

Posttest Control Group Design. Desain 

ini digunakan untuk mengetahui 

perubahan hasil belajar siswa sebelum 

dan sesudah diberikan perlakuan 

(treatment) (Amini & Ginting, 2024; 

Elfrianto et al., 2022; Hasna et al., 2024; 

Sugiyono, 2020). Dalam desain ini, 

peserta didik terlebih dahulu diberikan 

tes awal (pretest) untuk mengetahui 

kemampuan awal mereka, kemudian 

diberikan perlakuan berupa penerapan 

model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning, dan selanjutnya 

diberikan tes akhir (posttest) untuk 

mengetahui perubahan hasil belajar 

setelah proses pembelajaran 

berlangsung. Dengan membandingkan 
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hasil pretest dan posttest, peneliti dapat 

melihat sejauh mana pengaruh perlakuan 

yang diberikan terhadap peningkatan 

kemampuan siswa, khususnya pada 

aspek kognitif tingkat tinggi. 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 

di SMP Negeri 2 Way Pengubuan. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas 

VIII yang dipilih sebagai sampel 

penelitian dengan menggunakan teknik 

simple random sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel secara acak tanpa 

mempertimbangkan karakteristik 

tertentu dari populasi. Berdasarkan 

teknik tersebut diperoleh tiga kelas 

sebagai sampel penelitian, yaitu kelas 

VIII B sebagai kelompok eksperimen 

yang berjumlah 25 siswa, kelas VIII C 

sebagai kelompok kontrol yang 

berjumlah 20 siswa, serta kelas VIII A 

sebagai kelas uji coba instrumen yang 

berjumlah 25 siswa. Pemilihan kelas 

tersebut bertujuan untuk memperoleh 

data yang representatif serta memastikan 

bahwa sampel penelitian dapat 

menggambarkan kondisi populasi secara 

lebih objektif. 

Instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa 

tes hasil belajar berbentuk pilihan ganda 

yang difokuskan pada indikator kognitif 

C4, yaitu kemampuan menganalisis. 

Pemilihan indikator ini didasarkan pada 

tujuan penelitian yang ingin mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

dalam memahami materi Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti. 

Instrumen tes yang disusun terdiri dari 

20 butir soal yang kemudian diuji coba 

terlebih dahulu untuk mengetahui 

tingkat validitas dan reliabilitasnya. 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa 

dari 20 butir soal yang diujikan, terdapat 

10 butir soal yang dinyatakan valid dan 

10 butir soal lainnya dinyatakan gugur. 

Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan 

menggunakan metode Alpha Cronbach 

dan diperoleh nilai koefisien sebesar 

0,86 yang termasuk dalam kategori 

sangat tinggi, sehingga instrumen 

penelitian dinyatakan memiliki tingkat 

konsistensi yang baik dan layak 

digunakan untuk mengukur hasil belajar 

siswa (Hasna et al., 2024; Sugiyono, 

2020). 

Prosedur penelitian dilakukan 

melalui beberapa tahapan yang 

sistematis, dimulai dari tahap persiapan, 

pelaksanaan, hingga tahap pengolahan 

data. Pada tahap persiapan, peneliti 

menyusun perangkat pembelajaran serta 

instrumen penelitian yang akan 

digunakan. Selanjutnya, pada tahap 

pelaksanaan dilakukan pemberian 

pretest kepada siswa untuk mengetahui 

kemampuan awal mereka sebelum 

diberikan perlakuan. Setelah itu, proses 

pembelajaran dilaksanakan dengan 

menerapkan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning pada 

kelompok eksperimen, sementara 

kelompok kontrol mengikuti 

pembelajaran dengan metode yang biasa 

digunakan oleh guru. Setelah proses 

pembelajaran selesai, siswa diberikan 

posttest untuk mengetahui perubahan 

hasil belajar setelah perlakuan diberikan. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan melalui tes hasil 

belajar yang diberikan kepada siswa 

sebelum dan sesudah proses 

pembelajaran. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis menggunakan 

beberapa tahap analisis statistik (Hasna 

et al., 2024; Sugiyono, 2020; Sulasmi, 

2024). Tahap pertama adalah uji 

normalitas dan uji homogenitas yang 

bertujuan untuk memastikan bahwa data 

yang diperoleh memenuhi asumsi 

analisis statistik parametrik. Setelah data 

dinyatakan berdistribusi normal dan 
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homogen, analisis hipotesis dilakukan 

menggunakan uji t-test pooled variance 

untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Melalui analisis 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas penerapan model 

pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa pada indikator kemampuan 

menganalisis (C4) dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di SMP Negeri 2 Way 

Pengubuan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

a. Uji Normalitas 

Pada penelitian ini, tahap awal 

analisis data dilakukan melalui uji 

normalitas untuk memastikan bahwa 

data penelitian berdistribusi normal. 

Pengujian ini penting karena analisis 

statistik parametrik yang digunakan, 

seperti uji-t, mensyaratkan data yang 

memenuhi asumsi distribusi normal agar 

hasil pengujian dapat dinyatakan valid 

dan dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah. Uji normalitas dalam 

penelitian ini menggunakan metode 

Shapiro–Wilk, yang direkomendasikan 

untuk ukuran sampel kecil hingga 

menengah dan banyak digunakan dalam 

penelitian pendidikan. Melalui uji ini, 

dapat diketahui apakah data yang 

diperoleh telah memenuhi asumsi 

normalitas, sehingga layak digunakan 

dalam tahap analisis statistik 

selanjutnya.

Tabel 1. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

Hasil 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk  

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PreTest_C (Kontrol) .216 20 .015 .902 20 .045 

PostTest_C (Kontrol) .237 20 .005 .922 20 .109 

PreTest_B (Eksperimen) .288 25 .000 .850 25 .002 

PostTest_B (Eksperimen) .167 25 .070 .932 25 .096 

 a. Lilliefors Significance Correction. 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

menggunakan metode Shapiro-Wilk 

yang dipilih karena jumlah sampel 

kurang dari 50 (kelas kontrol n = 20 dan 

kelas eksperimen n = 25) diperoleh nilai 

signifikansi pre-test kelas kontrol 

sebesar 0,045 dan pre-test kelas 

eksperimen sebesar 0,002. Kedua nilai 

signifikansi tersebut lebih kecil dari 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data pre-test pada kedua kelas tidak 

berdistribusi normal. Sementara itu, nilai 

signifikansi post-test kelas kontrol 

sebesar 0,109 dan post-test kelas 

eksperimen sebesar 0,096. Karena kedua 

nilai tersebut lebih besar dari 0,05, maka 

data post-test pada kelas kontrol maupun 

kelas eksperimen dinyatakan 

berdistribusi normal. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

sebelum perlakuan diberikan, distribusi 

data hasil belajar pada kedua kelas 

belum memenuhi asumsi normalitas. 

Namun, setelah proses pembelajaran 

berlangsung, data post-test pada kedua 

kelas telah memenuhi kriteria distribusi 

normal. Perubahan ini mengindikasikan 

adanya perbedaan karakteristik distribusi 

data antara tahap awal dan tahap akhir 

pembelajaran. Oleh karena itu, pada 

tahap analisis selanjutnya pemilihan 

teknik uji statistik perlu 
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mempertimbangkan hasil uji normalitas 

tersebut agar interpretasi hasil penelitian 

tetap valid dan sesuai dengan kaidah 

analisis statistik yang berlaku. 

b. Uji Mann Whiteney

 

 

Tabel 2. Uji Mann Whiteney 

Test Staisticsa 

Hasil 

Mann-Whitney U 217.000 

Wilcoxon W 427.000 

Z -.781 

Asymp. Sig. (2-tailed) .435 

 

Berdasarkan hasil uji Mann–

Whitney U pada data pre-test, diperoleh 

nilai Mann–Whitney U sebesar 217,000 

dengan nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,435. Karena nilai 

signifikansi tersebut lebih besar dari 

0,05 (p > 0,05), maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen pada tahap pre-test. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kemampuan awal 

siswa pada kedua kelas sebelum 

diberikan perlakuan berada pada kondisi 

yang relatif sama atau setara secara 

statistik. 

Selain itu, nilai Z sebesar -0,781 

menunjukkan arah perbedaan antara 

kedua kelompok, namun perbedaan 

tersebut tidak bermakna secara statistik 

karena tidak memenuhi kriteria 

signifikansi. Dengan demikian, dapat 

dinyatakan bahwa kondisi awal hasil 

belajar siswa pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen berada pada tingkat 

yang sebanding. Kesetaraan kemampuan 

awal ini menjadi dasar yang penting 

dalam penelitian eksperimen, karena 

menunjukkan bahwa perbedaan hasil 

pada tahap selanjutnya lebih 

memungkinkan dipengaruhi oleh 

perlakuan yang diberikan selama proses 

pembelajaran. 

c. Uji Homogenitas

Tabel 3. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean .051 1 43 .823 

Based on Median .222 1 43 .640 

Based on Median and With Adjusted Df .222 1 42.605 .640 

Based On Trimmed Mean .034 1 43 .855 

 

Hasil Test of Homogeneity of 

Variance menggunakan uji Levene pada 

data post-test menunjukkan nilai 

signifikansi berdasarkan mean sebesar 

0,823. Nilai tersebut lebih besar dari 

taraf signifikansi 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa varians data post-

test antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen bersifat homogen. Dengan 

demikian, tidak terdapat perbedaan 

varians yang signifikan antara kedua 

kelompok setelah proses pembelajaran 

berlangsung. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa penyebaran data pada kedua 
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kelompok relatif seimbang, sehingga 

perbandingan hasil belajar antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen dapat 

dilakukan secara lebih objektif. 

Temuan ini juga diperkuat oleh 

nilai signifikansi berdasarkan median 

(0,640), median with adjusted df (0,640), 

dan trimmed mean (0,855) yang 

seluruhnya berada di atas 0,05. 

Konsistensi nilai signifikansi tersebut 

menunjukkan bahwa data post-test 

memenuhi asumsi homogenitas varians 

secara statistik. Dengan terpenuhinya 

asumsi ini, data dinyatakan layak untuk 

dianalisis menggunakan uji parametrik, 

khususnya independent sample t-test, 

guna mengetahui perbedaan hasil belajar 

antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen secara lebih akurat. 

d. Uji Independent Sempel T Test

Tabel 4. Uji Independent Sempel T Test 

Independent Sempel T Test 

 Levene’s Test 

for Equality 

of Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

Lower Upper 

Hasil Equal 

Variances 

Assumed 

.051 .823 -3.783 43 .000 -13.600 3.595 -20.857 -6.343 

 
Equal 

Variances 

Not 

Assumed 

  
-3.818 42.101 .000 -13.600 3.562 -20.787 -6.413 

Berdasarkan hasil Independent 

Samples Test pada data post-test, 

langkah awal analisis dilakukan dengan 

melihat hasil Levene’s Test for Equality 

of Variances. Hasil uji tersebut 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,823 yang lebih besar dari taraf 

signifikansi 0,05. Hal ini 

mengindikasikan bahwa varians antara 

kelas kontrol dan kelas eksperimen 

bersifat homogen. Dengan terpenuhinya 

asumsi homogenitas varians, maka 

interpretasi hasil uji t mengacu pada 

baris Equal variances assumed, 

sehingga analisis perbedaan rata-rata 

kedua kelompok dapat dilakukan 

menggunakan uji independent sample t-

test secara tepat. 

Pada baris Equal variances 

assumed, diperoleh nilai t sebesar -3,783 

dengan derajat kebebasan (df) 43 dan 

nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 

0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih 

kecil dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara hasil post-test 

siswa pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Selain itu, nilai mean 

difference sebesar -13,600 menunjukkan 

adanya selisih rata-rata sebesar 13,6 

poin antara kedua kelompok. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa perlakuan 

yang diterapkan pada kelas eksperimen 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa 

dibandingkan dengan kelas kontrol. 

 

Pembahasan 

Hasil uji normalitas 

menggunakan metode Shapiro–Wilk 
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menunjukkan bahwa data pretest pada 

kelas kontrol dan kelas eksperimen 

memiliki nilai signifikansi masing-

masing sebesar 0,045 dan 0,002, yang 

berarti lebih kecil dari taraf signifikansi 

0,05 sehingga data tidak berdistribusi 

normal. Sebaliknya, pada data posttest 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,109 

pada kelas kontrol dan 0,096 pada kelas 

eksperimen yang keduanya lebih besar 

dari 0,05, sehingga data dinyatakan 

berdistribusi normal. Temuan ini 

menunjukkan bahwa setelah proses 

pembelajaran berlangsung, karakteristik 

distribusi data mengalami perubahan 

yang menunjukkan adanya dinamika 

proses belajar siswa. Perubahan 

distribusi data tersebut dapat 

mengindikasikan bahwa proses 

pembelajaran memberikan pengaruh 

terhadap perkembangan kemampuan 

siswa dalam memahami materi yang 

dipelajari. Hasil ini sejalan dengan 

pendapat para ahli yang menyatakan 

bahwa perubahan distribusi hasil belajar 

sering terjadi setelah adanya intervensi 

pembelajaran yang efektif karena 

peserta didik mengalami peningkatan 

pemahaman konsep secara lebih merata 

(Lichtenberger et al., 2025; Zhao, 2025) 

Untuk memastikan bahwa 

kemampuan awal siswa pada kedua 

kelompok berada pada kondisi yang 

setara sebelum diberikan perlakuan, 

dilakukan uji perbedaan menggunakan 

Mann–Whitney U test pada data pretest. 

Hasil analisis menunjukkan nilai 

signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,435 yang lebih besar dari 0,05 

sehingga tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan awal 

siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Kesetaraan kemampuan awal ini 

merupakan aspek metodologis yang 

sangat penting dalam penelitian 

eksperimen karena memastikan bahwa 

perbedaan hasil belajar pada tahap akhir 

pembelajaran tidak dipengaruhi oleh 

perbedaan kemampuan dasar siswa. 

Dengan kondisi awal yang relatif sama, 

maka perubahan hasil belajar yang 

terjadi setelah proses pembelajaran lebih 

dapat diatribusikan kepada perlakuan 

yang diberikan selama proses 

pembelajaran. Temuan ini mendukung 

prinsip penelitian eksperimen dalam 

bidang pendidikan yang menekankan 

pentingnya kesetaraan kemampuan awal 

peserta didik agar validitas internal 

penelitian dapat terjaga (Al-Rashidi, 

2025; Oknaryana et al., 2025) 

Selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas menggunakan Levene’s 

Test of Homogeneity of Variance untuk 

mengetahui kesamaan varians antara 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Hasil analisis menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,823 yang 

lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa varians data posttest 

pada kedua kelompok bersifat homogen. 

Konsistensi nilai signifikansi juga 

terlihat pada pengujian berdasarkan 

median, median with adjusted df, dan 

trimmed mean yang seluruhnya 

menunjukkan nilai di atas 0,05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa penyebaran data 

pada kedua kelompok relatif seimbang 

sehingga memungkinkan dilakukan 

perbandingan hasil belajar secara 

objektif. Terpenuhinya asumsi 

homogenitas varians ini juga 

memperkuat kelayakan penggunaan 

analisis statistik parametrik berupa 

independent sample t-test dalam 

menguji hipotesis penelitian. Dalam 

penelitian kuantitatif pendidikan, 

pemenuhan asumsi homogenitas varians 

menjadi syarat penting agar interpretasi 

hasil analisis statistik dapat dilakukan 

secara valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah 
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(Moussa & Elnersh, 2025; Surya et al., 

2025) 

Hasil analisis menggunakan 

independent sample t-test pada data 

posttest menunjukkan adanya perbedaan 

yang signifikan antara hasil belajar 

siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Berdasarkan hasil analisis pada 

baris equal variances assumed, 

diperoleh nilai t sebesar -3,783 dengan 

derajat kebebasan (df) 43 serta nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang lebih 

kecil dari 0,05. Selain itu, nilai mean 

difference sebesar -13,600 menunjukkan 

adanya selisih rata-rata hasil belajar 

sebesar 13,6 poin antara kedua 

kelompok. Temuan ini menunjukkan 

bahwa siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan model Contextual 

Teaching and Learning memperoleh 

hasil belajar yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan metode 

konvensional. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

Contextual Teaching and Learning 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti siswa, khususnya pada indikator 

kognitif C4 yaitu kemampuan 

menganalisis. Hasil ini sejalan dengan 

pandangan para ahli yang menyatakan 

bahwa strategi pembelajaran yang 

melibatkan aktivitas berpikir tingkat 

tinggi cenderung memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa (Nashir et al., 2025; 

Rahmanto et al., 2026) 

Secara teoretis, temuan 

penelitian ini dapat dijelaskan melalui 

pendekatan constructivism yang menjadi 

landasan utama dalam model Contextual 

Teaching and Learning. Dalam 

paradigma ini, pengetahuan dipandang 

sebagai hasil konstruksi aktif yang 

dibangun melalui pengalaman belajar, 

interaksi sosial, serta refleksi terhadap 

pengalaman tersebut. Melalui kegiatan 

seperti inquiry, questioning, diskusi 

dalam learning community, serta 

kegiatan refleksi, siswa didorong untuk 

mengembangkan pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap materi 

pembelajaran. Proses pembelajaran yang 

melibatkan aktivitas berpikir aktif 

tersebut memungkinkan terjadinya 

meaningful learning, yaitu pembelajaran 

yang menghubungkan konsep akademik 

dengan pengalaman nyata siswa. Oleh 

karena itu, pembelajaran yang berbasis 

konteks kehidupan nyata dapat 

membantu siswa memahami materi 

secara lebih mendalam serta 

meningkatkan kemampuan analisis 

mereka terhadap berbagai fenomena 

yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran (Haidar, 2025; Suhadak & 

Inayati, 2025). 

Temuan penelitian ini juga 

sejalan dengan berbagai penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

penerapan model Contextual Teaching 

and Learning mampu meningkatkan 

kualitas hasil belajar pada berbagai 

bidang studi. Penelitian yang dilakukan 

oleh Samsudin et al. (2023) 

menunjukkan bahwa pendekatan CTL 

dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 

IPA. Penelitian Dhani et al. (2025) juga 

menemukan bahwa pembelajaran 

kontekstual mampu meningkatkan 

pemahaman konsep matematika secara 

signifikan. Sementara itu, penelitian 

Wijayanti et al. (2025) menunjukkan 

bahwa penerapan CTL pada 

pembelajaran sejarah mampu 

meningkatkan keterlibatan aktif siswa 

serta memperdalam pemahaman mereka 

terhadap materi yang dipelajari. 

Konsistensi hasil penelitian tersebut 
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menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran yang mengaitkan materi 

pelajaran dengan pengalaman nyata 

siswa merupakan strategi yang efektif 

dalam meningkatkan kualitas proses dan 

hasil pembelajaran. Dengan demikian, 

hasil penelitian ini tidak hanya 

memperkuat temuan penelitian 

sebelumnya, tetapi juga memberikan 

kontribusi empiris baru mengenai 

efektivitas model Contextual Teaching 

and Learning dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di tingkat SMP. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning 

(CTL) terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti siswa 

kelas VIII di SMP Negeri 2 Way 

Pengubuan, khususnya pada indikator 

kognitif C4 yaitu kemampuan 

menganalisis. Hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa kemampuan awal 

siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berada pada kondisi yang setara, 

yang ditunjukkan melalui uji Mann–

Whitney U dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,435 (p > 0,05). Selanjutnya, 

uji homogenitas menggunakan Levene’s 

Test menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,823 (p > 0,05) yang 

menandakan varians kedua kelompok 

bersifat homogen. Hasil pengujian 

hipotesis menggunakan independent 

sample t-test pada data posttest 

menunjukkan nilai t sebesar -3,783 

dengan derajat kebebasan (df) 43 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 

0,05), serta nilai mean difference sebesar 

-13,600 yang menunjukkan adanya 

selisih rata-rata hasil belajar antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Temuan 

ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

dengan model Contextual Teaching and 

Learning memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional, sehingga 

model ini dapat direkomendasikan 

sebagai alternatif strategi pembelajaran 

yang efektif dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti di tingkat SMP. 
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